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RINGKASAN

AMELIA DYAH PUSPITASARI. Judul Audit atas Piutang Usaha pada
KSP ABC oleh KAP Drs. Inaresjz Kemalwarta. Audit of Account Receivable in
KSP ABC by KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta. Dibimbing oleh WONNY
AHMAD RIDWAN.

Piutang merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi likuiditas
suatu laporan keuangan. Risiko yang ditimbulkan oleh piutang yaitu tidak
tertagihnya piutang sesuai dengan tanggal jatuh tempo atau bahkan terjadinya
piutang tidak tertagih. Pencatatan piutang harus dilakukan secara wajar, karena
apabila piutang dalam laporan keuangan tidak disajikan dengan tepat, maka akan
mempengaruhi penentuan aktiva lancar perusahaan yang akan menyebabkan
ketidaktepatan dalam menyajikan laporan keuangan. Untuk mengetahui informasi
akuntansi yang benar mengenai piutang diperlukannya proses pengujian dan
pemeriksaan untuk melihat kesesuaian antara praktik yang dilakukan dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum yang dinamakan audit.

Laporan akhir ini bertujuan menguraikan tahap penerimaan perikatan audit,
perencanaan audit, pelaksanaan audit, dan pelaporan audit pada KSP ABC yang
dilaksanakan oleh KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta. Metode yang digunakan
penulis dalam memperoleh data adalah dengan melakukan studi pustaka,
pengamatan_lapang, wawancara, dan pengambilan dokumen di KAP Drs. Inaresjz
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AS gembahasan mengenai-audit atas piutang usaha‘pada KSP ABC
oleh KAPBssslieresiz i ¢ruatawarid dapat disiimpulken i tahap penerimaan
perikatan antara KAP Drs. Inaresjz Kemalawrta dengan KSP ABC merupakan
perikatan lanjutan dari tahun-tahun sebelumnya. Pada tahap penerimaan
perikatan audit dimulai dengan mengidentifikasi lingkup usaha klien dan
menilai risiko, lalu menentukan tim audit, menentukan estimasi pelaksanaan
waktu audit, dan membuat surat perikatan. Tahap perencanaan diawali dengan
permintaan data klien, lalu mempertimbangkan tingkat materialitas, dan
membuat program audit. Tahap pelaksanaan dimulai dengan melakukan
pengujian analitik, lalu pengujian pengendalian, dan terakhir pengujian
subtantif. Tahapan ini dilakukan bermaksud agar tercapainya tujuan audit.
Terakhir tahap pelaporan yaitu penyusunan laporan audit. Dalam penyusunan
laporan audit ini auditor perlu membuat draft laporan audit yang harus
disetujui oleh pimpinan KAP, serta membuat management letter. Namun pada
klien KSP ABC ini, KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta tidak menerbitkan
management letter karena pengendalian internal pada KSP ABC dirasa cukup
baik. KAP Drs. Inaresjz Kemalawarta memberikan opini wajar tanpa
pengecualian terhadap laporan keuangan 2020 KSP ABC karena tidak
ditemukannya salah saji material.
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